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Abstrak 
 
Pekerjaan pembuatan batu bata yang selalu menggunakan fisik saat bekerja 
berisiko menyebabkan gangguan otot skeletal serta nyeri di bagian otot. Postur 
kerja yang berisiko dan gerakan yang berulang saat pembuatan batu bata membuat 
para pekerja berisiko terkena muskuloskeletal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara postur kerja dengan keluhan muskuluskeletal pada 
pekerja pembuatan batu bata di Desa Doplang Boyolali. Jenis penelitian ini adalah 
observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 
pekerja pembuatan batu bata di Desa Doplang sebanyak 75 orang diambil dengan 
teknik Accidental sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi-square. Hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan antara postur kerja dengan keluhan 
muskuloskeletal pada pekerja pembuatan batu bata (p-value) sebesar 0,029 < 0,05. 
Disarankan bagi pekerja pembuatan batu bata melakukan peregangan pada waktu 
istirahat saat pembuatan batu bata supaya nyeri pada otot dapat dikurangi. 
 
Kata kunci : Postur Kerja, Keluhan Muskuloskeletal 
Abstract 
Job of brick making who always use the physical when working at risk causing 
skeletal muscle disorders and muscle pain. Working posture who at risk and 
repetitive motion during brick making leave the workers at risk of musculoskeletal 
disease. This study aims to determine the correlation between work posture with 
muskuluskeletal complaints on brick making workers in Doplang Village Boyolali. 
The type of this research is observational with cross sectional approach. The 
population of the research is the worker of brick making in Doplang Village as 
many as 75 people taken by accidental sampling technique. Analysis of data using 
the Chi-square test. The results showed that there was a correlation between work 
posture and musculoskeletal complaints on brick making workers (p-value) of 
0.029 <0.05. Recommended for brick-making workers to doing stretching while 
breaks during brick making so that muscle pain can reduced. 
 




Sikap kerja tidak alamiah di Indonesia lebih banyak disebabkan 
oleh adanya ketidaksesuaian antara dimensi alat dan stasiun kerja dengan 
ukuran tubuh pekerja. Sektor industri masih banyak pekerjaan dilakukan 
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secara manual dan memerlukan tuntutan serta tekanan secara fisik yang 
berat. Pemindahan satu barang dari satu tempat ke tempat lain merupakan 
salah satu aktivitas yang sering dilakukan oleh manusia Peter Vi, (2000) 
dalam Tarwaka (2015) menjelaskan bahwa, terdapat beberapa faktor yang 
dapat menyebabkan terjadinya keluhan sistem muskuloskeletal antara lain; 
peregangan otot yang berlebihan, aktivitas berulang, sikap kerja tidak 
alamiah, faktor penyebab sekunder (tekanan, getaran, mikroklimat) dan 
penyebab kombinasi (umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok, kesegaran 
jasmani, kekuatan fisik, dan ukuran tubuh). 
Perkembangan industri di Indonesia berlangsung sangat pesat, 
sektor usaha formal maupun usaha informal yang terdiri dari usaha rumah 
tangga menengah ke bawah. Jawa Tengah merupakan merupakan salah 
satu Provinsi yang banyak terdapat usaha informal, diantaranya Kabupaten 
Boyolali yang sampai saat ini memiliki banyak usaha informal. Desa 
Doplang secara garis besar perekonomiannya bertumpu pada pertanian. 
Kegiatan perekonomian yang lain yakni perdagangan, jasa, usaha informal 
(pembuatan rambak, pembuatan batu bata dan genteng), peternakan dan 
perikanan. Lahan pertanian yang tidak produktif memunculkan banyak 
pengrajin genteng dan batu bata. 
Berdasarkan hasil survei pendahuluan terhadap 30 pekerja batu 
bata, 93% responden mengeluhkan pegel linu di bagian tubuh tertentu 
seperti pinggang, lengan, punggung, kaki dan lemas setelah bekerja. Postur 
kerja yang sering dilakukan saat pembuatan batu bata antara lain, 
mencangkul bahan, mengolah tanah, pengangkatan bahan, pencetakan batu 
bata, pengeringan cetakan, dan pembakaran. Mencangkul di lakukan di 
sekitar lokasi untuk mencari bahan tanah liat yang kemudian diolah 
menjadi bahan siap cetak. Mengingat pekerja mendapatkan bahan dalam 
pembuatan batu bata dengan mencari sendiri ditanah mereka. Kemudian 
dilakukan aktivitas pengangkutan bahan tanah liat menuju tempat 
pencetakan batu bata. Setelah pengangkutan selesai aktivitas pencetakan 
yaitu dilakukan secara manual oleh pekerja. Setelah itu proses pengeringan 
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cetakan serta merapikan cetakan dan proses akhir yaitu pembakaran. 
Aktivitas inilah yang hampir setiap hari dilakukan oleh pekerja pembuatan 
batu bata. Berdasarkan masalah yang ada maka peneliti tertarik untuk 
meneliti hubungan antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal 
pada pekerja pembuatan batu bata di Desa Doplang Boyolali. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik melalui 
pendekatan cross sectional, dimana pengambilan data dari variabel bebas 
(postur kerja) dan variabel terikat (keluhan muskuloskeletal) dilakukan 
pada satu waktu yang bersamaan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 
2017. Tempat penelitian di industri informal pembuatan batu bata Desa 
Doplang Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali. Populasi pada penelitian 
ini ialah semua pekerja laki-laki pembuatan batu bata home industri 
pembuatan batu bata di Desa Doplang, Kecamatan Teras, Kabupaten 
Boyolali yang berjumlah 95 orang. Jumlah sampel pada saat penelitian 
yaitu 75. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Accidental sampling. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Umur Responden 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan 
distribusi umur pada Pekerja Batu Bata di Doplang, Boyolali. Pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Distribusi Umur 
Umur N (%) 
Masa remaja awal (12-16) 1 1.3 
Masa remaja akhir (17-25) 7 9.3  
Masa dewasa awal (26-35) 15 20.0 
Masa dewasa akhir (36-45) 20 26.7 
Masa lansia awal (46-55) 20 26.7 
Masa lansia akhir (56-65) 8 10.7 
Masa manula (66- atas) 4 5.3 
Jumlah  75 100.0 
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 Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa kategori umur responden 
yang paling banyak terdapat pada kisaran umur 36-45 tahun dan 46-55 
tahun yaitu 20 orang dengan persentase 26,7% dan umur responden 
termuda adalah 16 tahun sedangkan yang tertua 72 tahun. 
3.2 Analisis univariat 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan 
distribusi univariat pada pekerja pembuatan batu bata di Desa Doplang 
Boyolali. Pada Tabel 2. 
Tabel 2. Distibusi Univariat 
Postur Kerja  N  (%) 
Rendah  15 20,0 
Sedang  15 20,0 
Tinggi  30 40,0 
Sangat Tinggi 15 20,0 
Jumlah 75 100,0 
Keluhan Muskuloskeletal  N (%) 
Mengalami keluhan 52 69,3 
Tidak mengalami keluhan 23 30,7 
Jumlah 75 100,0 
Lama Kerja  N (%) 
Baik  (<8jam) 31 41,3 
Buruk  (>8jam) 44 58,7 
Jumlah 75 100,0 
Masa Kerja N  (%) 
Baru  39 52,0 
Cukup lama 28 37,3 
Lama  7 9,3 
Sangat lama 1 1,3 
Jumlah 75 100,0 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa responden yang memiliki 
kategori postur kerja rendah 20 orang (20,0%), sedang 20 orang (20,0%), 
tinggi 40 orang (40,0%), dan sangat tinggi 20 orang (20,0%). Untuk 
kategori keluhan muskuloskeletal responden yang mengalami keluhan 
sebanyak 52 orang (69,3) dan responden yang tidak mengalami keluhan 23 
orang (30,7%). Untuk kategori lama kerja responden yang memiliki lama 
kerja buruk adalah 44 orang (58,7%) dan lama kerja baik 31 (41,3). Untuk 
kategori masa kerja diketahui responden yang masa kerja baru adalah 39 
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orang (52,0%), masa kerja cukup lama 28 orang (37,3), masa kerja lama 7 
orang (9,3%), dan masa kerja sangat lama 1 orang (1,3%) . 
3.3 Analisis Bivariat  
 Hasil penelitian mengenai hubungan antara postur kerja dengan 
keluhan muskuloskeletal di Desa Doplang, Boyolali disajikan dalam 
Tabel3. 
Tabel 3. Hubungan antara Postur Kerja dengan Keluhan 
Muskuloskeletal pada Pekerja Pembuatan Batu Bata  
di Desa Doplang, Boyolali 




Ada Keluhan Tidak Ada Keluhan 
0,029 
N % N % 
Rendah  12 23,1 3 13,0 
Sedang 7 13,5 8 34,8 
Tinggi 25 48,1 5 21,7 
Sangat tinggi 8 15,4 7 30,4  
Total  52 69,3 23 30,7  
 
Berdasarkan Tabel 3. Diketahui bahwa postur kerja ada hubungan 
dengan keluhan muskuloskeletal  karena p-value 0,029 > Ho, sehingga Ho 
ditolak. Postur kerja yang paling banyak yaitu ada keluhan dengan tingkat 
keluhan tinggi sebesar 25 orang (48,1%), sedangkan yang paling sedikit 
yaitu tingkat keluhan sedang sebesar 7 orang (13,5%). Sedangkan 
responden yang tidak mengalami keluhan muskuloskeletal ada 23 orang 
dengan presentase 30,7%. 
3.4  Pembahasan  
3.4.1 Hubungan Antara Postur Kerja Dengan Keluhan 
Muskuloskeletal Pada Pekerja Pembuatan Batu Bata Di Desa 
Doplang Boyolali 
 
 Berdasarkan analisis uji parametik chi-square didapatkan hasil sig 
(p-value) sebesar 0,029, maka diketahui ada hubungan antara postur kerja 
dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja pembuatan batu bata di 
Desa Doplang, Boyolali. Pengukuran postur kerja pada pekerja 
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pembuatan batu bata yang berjumlah 75 responden didapatkan hasil 
postur kerja kategori rendah responden yang mengalami keluhan 
muskuloskeletal sebanyak 12 orang, postur kerja kategori sedang 
responden yang mengalami keluhan muskuloskeletal sebanyak 7 orang, 
postur kerja kategori tinggi responden yang mengalami keluhan 
muskuloskeletal sebanyak 25 orang, dan postur kerja kategori sangat 
tinggi responden yang mengalami keluhan muskuloskeletal sebanyak 8 
orang. Sedangkan kondisi tidak ada keluhan muskuloskeletal pada postur 
kerja pembuatan batu bata sebanyak 23 orang. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukan postur kerja pembuatan batu bata oleh pekerja 
dapat beresiko terjadi keluhan muskuloskeletal. Gerakan yang sering 
dilakukan pada proses pembuatan batu bata seperti membungkuk dan 
gerakan pekerja selalu berulang-ulang. Pengukuran pada postur kerja 
pembuatan batu bata sendiri dilakukan pada setiap proses pembuatan 
mulai dari mencari bahan, pengolahan bahan siap cetak, pengangkatan 
bahan, pencetakan batu bata, dan proses pengeringan aktivitas inilah 
yang setiap harinya pekerja selalu lakukan dalam produksi pembuatan 
batu bata di Desa Doplang.  Hal ini tentu saja berisiko tinggi bagi pekerja 
untuk terkena muskuloskeletal. Pekerja pembuatan batu bata sendiri 
menyampaikan bahwa nyeri sering dirasakan setelah mereka selasai dari 
bekerja membuat batu bata. Keluhan yang dirasakan adalah nyeri pada 
lengan, kaki, punggung, pinggang, dan persendian.   Sebagian pekerja 
mengatakan sudah terbiasa dengan pekerjaan mencangkul sehingga 
keluhan muskuloskeletal atau nyeri saat bekerja dengan sendiri biasanya 
akan hilang atau tidak terasa. Postur kerja pekerja pembuatan batu bata 
sendiri dominan memiliki risiko tinggi saat diukur menggunakan metode 
OWAS karena postur kerja pada pembuatan batu bata ini dilakukan 
dengan posisi yang beresiko dan berulang-ulang.postur kerja berdiri, 
jongkok, memuntir, dan membungkuk memang erat kaitanya dengan 
proses pembuatan batu bata sehingga tubuh tidak stabil saat bekerja. 
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 Para pekerja pembuatan batu bata di Desa Doplang sendiri tidak 
memiliki ketentuan jam dalam bekerja ada yang bekerja dari pagi sampai 
sore, ada yang bekerja dari pagi sampai siang, dan ada yang bekerja 
lembur dari pagi sampai malam. Pekerja pembuatan batu bata di Desa 
Doplang sendiri memiliki waktu istirahat yang berbeda-beda. Biasanya 
pekerja yang tidak memiliki tempat sendiri atau biasa disebut buruh 
bekerja lebih ekstra dibandingkan dengan pemilik tempat pembuatan 
batu bata. Biasanya pemilik usaha batu bata seringkali hanya sekedarnya 
saja dalam bekerja membuat batu bata apabila sudah merasa capek 
mereka akan istirahat dan pulang. Hal ini berbeda dengan buruh yang 
bekerja di pembuatan batu bata, mereka relatif lebih lama dalam 
melakukan pekerjaan.   
 Hasil ini sejalan dengan penelitian, Ria Nur Ellyana (2014) yang 
menjelaskan analisis resiko postur kerja pada pekerjaan angkat angkut 
dengan metode OWAS terhadap risiko keluhan muskuloskeletal kuli 
panggul di pasar Bundar Sragen didapatkan hasil (p-value = 0,040), maka 
Ha diterima. Sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan antara risiko 
postur kerja dengan risiko keluhan muskuloskeletal. Teori lain yaitu teori 
Triyono (2006) yang menyatakan bekerja dengan posisi berdiri terlalu 
lama akan menyebabkan penggumpalan pembuluh darah vena dan 
bekerja dengan posisi membungkuk pada dasarnya tidak menjaga 
kestabilan tubuh ketika bekerja sehingga rasa nyeri akan muncul. 
 Teori penunjang lain yaitu Sinurat (2011) menyatakan pekerja 
dapat memanfaatkan waktu istirahat untuk melakukan relaksasi. 





Tabel 4. Hasil Penilaian Postur Kerja Dengan Tabel OWAS Pada Satu 
Responden. 






P.lengan: 1 (kedua 
lengan dibawah) 
P.kaki: 5 (berdiri 
atau jongkok) 








P.lengan: 1 (kedua 
lengan dibawah) 
P.kaki: 5 (berdiri 
atau jongkok) 




3.4.2 Hubungan antara Umur dengan Postur Kerja 
 Berdasarkan hasil uji tabulasi silang antara umur dengan postur 
kerja mencangkul, diketahui umur pekerja mayoritas pada kisaran umur 
36-45 tahun dan 46-55 tahun yaitu masing-masing 20 orang. Pada umur 
inilah pekerja sangat berisiko terkena muskuloskeletal. Hal ini 
disebabkan karena pekerja pada setiap harinya melakukan aktivitas 
membuat batu bata seperti mencangkul, mengolah bahan, mengangkat 
bahan, mencetak batu bata, dan melakukan pengeringan. Aktivitas ini 
dilakukan berulang-ulang setiap harinya. Pekerja pada pembuatan batu 
bata dominan memiliki risiko tinggi untuk terkena muskuloskeletal hal 
ini karena pada setiap hari mereka bekerja dengan kondisi dimana 
aktivitas dilakukan secara berualang-ulang sehingga pekerja akan 
merasakan kejenuhan dan titik pembebanan akan berada ditempat yang 
sama, sehingga akan timbul keluhan nyeri atau keluhan muskuloskeletal.  
 Hasil ini sejalan dengan teori Tarwaka (2015), dan beberapa ahli 
lain yang menyebutkan bahwa pekerja yang memiliki umur kurang dari 
35 tahun memiliki risiko kecil mengalami keluhan muskuloskeletal. 
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Keluhan tersebut terjadi karena pada umumnya keluhan otot skeletal 
mulai dirasakan pada usia kerja, yaitu 25-65 tahun. Keluhan pertama 
biasanya dirasakan saat memasuki umur 35 tahun dan tingkat keluhan 
akan semakin meningkat seiring bertambahnya umur.   
 Umur seseorang berbanding lurus dengan kapasitas fisik sampai 
batas tertentu dan mencapai puncaknya pada usia 25 tahun. Pada usia 50-
60 tahun kekuatan otot menurun sebesar 25% serta kemampuan kerja 
fisik seseorang pada usia lebih dari 60 tahun menurun hingga 50% dari 
usia seseorang yang berusia 25 tahun (Tarwaka, 2015) 
3.4.3 Hubungan antara Umur dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Berdasarkan hasil uji tabulasi silang antara umur dengan keluhan 
muskuloskeletal, diketahui umur pekerja yang memiliki keluhan  
muskuloskeletal pada kisaran umur masa dewasa akhir (36-45 tahun) 
yaitu berjumlah 16 orang. Sedangkan hasil nilai signifikansi p-value 
sebesar 0,219 sehingga antara umur dan keluhan muskuloskeletal 
memiliki hubungan sangat rendah, sehingga dapat dikatakan tidak ada 
hubungan antara umur dengan keluhan muskuloskeletal. Aktivitas 
pembuatan batu bata yang dilakukan pekerja secara berulang-ulang 
dengan tingkat resiko tinggi menjadi salah satu sumber timbulnya 
keluhan muskuluskeletal.   
Chaffin dan Guo et.al dalam Tarwaka (2010) menyatakan bahwa 
pada umumnya keluhan muskuloskeletal mulai dirasakan pada usia kerja 
yaitu 25-26 tahun. Keluhan pertama biasanya dirasakan pada umur 35 
tahun dan tingkat keluhan akan terus meningkat sejalan dengan 
bertambahnya umur. Hal ini terjadi karena pada umur setengah baya, 
kekuatan dan ketahanan otot mulai menurun sehingga risiko terjadinya 
keluhan otot meningkat. Sejalan dengan penelitian Firdausia (2011), 
tentang hubungan antara faktor individu (salah satunya seperti umur) 
dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja kasir disalah satu 
hypermart Surabaya dengan hasil p-value > 0,409 yang menyatakan 
bahwa umur tidak memiliki hubungan dengan keluhan muskuloskeletal. 
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Sejalan dengan penelitian firdausia, hasil penelitian dari wiranto (2011), 
tentang penilaian tingkat risiko ergonomic dari faktor individu (seperti 
umur) dengan metode brief dari gambaran keluhan muskuloskeletal 
disorders pada pekerja bagian inspeksi kain PT. Delta Merlin, yang 





 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mengambil 
kesimpulan: 
4.1.1 Berdasarkan hasil analisis uji chi square antara postur kerja 
dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja pembuatan batu 
bata di Desa Doplang, Boyolali didapatkan hasil  (p-value) 
sebesar 0,029, maka diketahui ada hubungan antara postur kerja 
dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja pembuatan batu 
bata. 
4.1.2 Umur responden yang paling dominan yaitu pada masa dewasa 
akhir dan masa lansia awal masing-masing sebanyak 20 orang 
dengan persentase 26,7%. 
4.1.3 Penilaian postur kerja paling dominan pada kategori tinggi, yaitu 
sebanyak 30 orang dengan persentase 40,0%, kemudian postur 
kerja kategori rendah, sedang, dan sangat tinggi yaitu masing-
masing sebanyak 15 orang dengan persentase masing-masing 
20,0%. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Pekerja  
 Menyempatkan peregangan pada waktu istirahat saat 
pembuatan batu bata supaya nyeri pada otot dapat dikurangi. 
 
11 
4.2.2 Bagi Perusahaan 
Menyediakan lahan yang cukup luas dan teduh untuk 
istirahat dan peregangan di tempat kerja, supaya pekerja tidak 
mengalami nyeri otot yang berlebih. 
4.2.3 Bagi Peneliti lain 
Diharapkan peneliti lain dapat mengembangkan penelitian 
sejenis lebih lanjut dengan variabel lain seperti hubungan suhu 
dengan keluhan muskuloskeletal. 
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